
JAKARTA (KR) - Pro-

gram Gubernur Jateng

Ganjar Pranowo dalam

memfasilitasi kepemilikan

rumah untuk warga mis-

kin mendapat perhatian

nasional. Inovasi bernama

Jagani Omah Bareng

Arum atau Jateng Gayeng

Ndandani Omah Bareng

Aplikasi Simperum ini di-

pamerkan Gubernur Gan-

jar Pranowo saat presen-

tasi Kepala Daerah Terino-

vatif Kategori Provinsi dan

Kabupaten.

Acara tersebut merupa-

kan kegiatan penghargaan

tahunan yang digelar Ke-

menterian Dalam Negeri

dengan tajuk Innovative

Government Award (IGA)

2021. Jagani Omah Bareng

Arum dipresentasikan ka-

rena pada 2020 lalu menja-

di satu dari top 10 inovasi

pelayanan publik Jateng.

Menurut Ganjar, Jateng

gayeng ndandani omah ba-

reng adalah Jateng asyik

yang membahagiakan.

Memperbaiki rumah yang

tidak layak huni. Program

ini menggunakan aplikasi

Sistem Informasi Mana-

jemen Perumahan (Simpe-

rum) yang juga digunakan

untuk akselerasi penang-

gulangan kemiskinan.

Aplikasi Simperum juga

terintegrasi dengan SIDe-

sa atau Sistem Informasi

Desa Jawa Tengah. Inte-

grasi ini, kata Ganjar, akan

mempercepat koordinasi

lintas sektoral untuk men-

capai target penanganan

kemiskinan. Inovasi ini ju-

ga sudah diimplementa-

sikan ke 125 Desa di lima

daerah, yaitu Brebes, Pe-

malang, Banjarnegara, Ba-

nyumas dan Kebumen.

”Nanti sampai akhir ta-

hun ini target kemiskinan

ekstrem mesti nol, dan kita

sudah punya roadmap-

nya,” tegas Ganjar.

Simperum ini, kata Gan-

jar, membantu dan memu-

dahkan verifikasi dari sa-

saran PKE tersebut. Selain

itu juga untuk memenuhi

layanan dasar maysarakat

miskin. Inovasi ini bisa

memberikan akurasi data

Rumah Tidak Layak Huni

(RTLH) hingga 80 persen

dan nihil duplikasi data se-

hingga lebih presisi dan

akurat. ”Efisiensi waktu

dari tujuh hari menjadi 75

menit, efisiensi biaya kare-

na paperless dan juga

efisiensi SDM yang semula

tiga orang kini bisa satu

orang,” ujarnya.

Ganjar mengatakan, ino-

vasi aplikasi ini sudah di-

tiru beberapa provinsi dan

daerah. Antara lain Provin-

si Kalimantan Utara, Ka-

bupaten Blora dan Brebes. 
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(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

PEREDARAN obat berbahaya libatkan oknum guru.

Demikian headline �Kedaulatan Rakyat� Rabu (10/11). Berita

yang memprihatinkan. Namun demikian ada pihak yang bisa

memaklumi. Guru juga manusia yang tidak lepas dari khilaf

dan salah. Selain itu, yang terjadi adalah tindakan oknum

yang tidak dapat digeneralisasi. Jauh lebih banyak jumlah gu-

ru yang sikap dan perilakunya mulia. Permakluman yang bisa

diterima. Tetapi juga tidak dapat ditolak bahwa tindakan

oknum guru tersebut telah menodai profesi mulia guru.  

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Budiono

Ganjar Pranowo 

YOGYA (KR) - Pencegahan terha-

dap munculnya kembali siswa dan

guru yang terpapar Covid-19  di DIY

terus dilakukan. Penyadaran siswa

dan guru terhadap perubahan perila-

ku ke hidup sehat digencarkan, di an-

taranya dengan memperbanyak agen

perubahan perilaku di sekolah. 

”Agen-agen ini sangat besar per-

anannya dalam membangun kedisi-

plinan dan kesadaran. Sehingga ti-

dak terjadi penutupan kegiatan

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di

sekolah,” ujar Kepala Dinas Pendidi-

kan, Pemuda dan Olahraga (Disdik-

pora) DIY, Didik Wardaya SE MM

kepada KR, Selasa (23/11).

Dijelaskan Didik, dari hasil peneli-

tian, penutupan sekolah untuk kemu-

dian diganti dengan pembelajaran

jarak jauh, berpengaruh pada penu-

runan kualitas pendidikan. ”Terjadi

learning loss (kehilangan pembela-

jaran) yang merugikan bagi siswa,”

ujar Didik.

Ancaman lainnya adalah terjadi-

nya learning gap (kesenjangan pem-

belajaran). ”Kesenjangan ini terjadi

karena terjadinya perbedaan kemam-

puan dalam mengakses teknologi

saat dilaksanakan PJJ,” ujarnya.

Karena itu, Didik berharap semua

pihak berusaha untuk mencegah pe-

nyebaran Covid-19, sehingga PTM da-

pat terus dilangsungkan. Meski pada

akhirnya ada yang terpapar,  dampak-

nya bisa diatasi, dengan sistem yang

sudah disiapkan. ”Kita melihat, siswa

yang terpapar, umumnya orang tanpa

gejala (OTG). Tidak menunjukkan

apa-apa. Mereka umumnya isolasi. Ka-

rena sudah divaksin Covid-19, umum-

nya sembuh kembali,” ujar Didik.

Sejauh ini pelaksanaan PTM ter-

batas cukup lancar, tapi sejumlah

evaluasi terus dilakukan untuk

memastikan tidak terjadi penularan

saat PTM terbatas dilaksanakan. 

Persatuan Guru Republik Indone-

sia (PGRI) DIY menyambut baik

pelaksanaan tes swab secara acak di

sekolah. Alasannya, dengan adanya

tes acak tersebut maka  terjadinya

penularan atau klaster baru akan

bisa cepat terdeteksi.

”PGRI mendukung penuh tes acak

untuk memastikan ada tidak warga

sekolah baik, siswa guru dan kar-

yawan yang tertular Covid-19. 

* Bersambung hal 7 kol 5

SBY Pulih dengan Baik

KR-Juvintarto

Penyerahan gelar Wisudawan Terbaik oleh Sekretaris BPSDMI Kementerian

Perindustrian Yedi Sabaryadi didampingi Kepala SMK SMTI Rr Ening K.

JAKARTA (KR) - Presiden Keenam RI

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) me-

nyampaikan pemulihannya berjalan baik

setelah ia menjalani operasi angkat pro-

stat di Mayo Clinic Rochester, Amerika

Serikat. Walaupun demikian, SBY masih

akan menetap sementara di Rochester,

Amerika Serikat, untuk keperluan kontrol

sampai ia diperbolehkan pulang ke Indo-

nesia oleh tim dokter.

SBY menyampaikan langsung kondisi

kesehatannya kepada publik lewat ta-

yangan video yang diunggah di media

sosial Instagram @aniyudhoyono, yang ke-

mudian diteruskan oleh Partai Demokrat

di Jakarta, Selasa (23/11). ”Sejauh ini pas-

catindakan yang dilakukan 11 hari yang

lalu, tim dokter menyimpulkan bahwa

yang saya alami sesuai dengan perkiraan

bagi siapapun yang menjalani operasi

pengangkatan kanker prostat yang dideri-

tanya,” kata SBY.

SBY bulan ini didiagnosa oleh tim

dokter mengidap kanker prostat stadi-

um awal. Tim dokter yang merawat SBY

di Indonesia merekomendasikan ia di-

rawat di Mayo Clinic Rochester, Ame-

rika Serikat. (Ant)-f

WISUDA KE 70 SMK SMTI YOGYAKARTA TAHUN 2021

Langsung Terserap, Berdaya Saing Global
YOGYA(KR) -  Di tengah pandemi Co-

vid-19 di Era Globalisasi dan deras

Industri Digital 4.0, SMK SMTI Yogya-

karta kembali mewisuda 275 siswanya.

Dari jumlah itu, sebanyak 188 orang lu-

lusan  telah diterima bekerja, 54 orang

memilih melanjutkan pendidikan, dan 12

orang berwirausaha. Artinya saat wisuda

ini lulusan SMK SMTI Yogyakarta sudah

terserap sebesar 92,36 persen.

”Hal ini menunjukkan SMK SMTI

Yogyakarta mampu  mencetak SDM

yang kompeten dan berdaya saing global

sebagai kunci utama mendorong kem-

bali bergeraknya sektor industri, Center

of Exellence dan Bertaraf Internasio-

nal,” tutur Sekretaris Badan Pengem-

bangan Sumber Daya Manusia Industri

(BPSDMI) Kementerian Perindustrian

RI Yedi Sabaryadi dalam sambutannya

saat Wisuda Purna Siswa SMK SMTI

Yogyakarta  ke-70 Tahun 2021, Selasa

(23/11) di JEC.

Diakui pandemi Covid-19 memberi-

kan dampak  signifikan terhadap kiner-

ja industri pengolahan nonmigas. ”In-

dustri merupakan sektor penting dalam

pembangunan nasional dan turut me-

macu pertumbuhan ekonomi, penyum-

bang terbesar terhadap PDB, dengan

kontribusi signifikan setoran pajak, ser-

ta membuka peluang dan lapangan pe-

kerjaan, yang berarti meningkatkan ke-

sejahteraan serta mengurangi kemis-

kinan,” jelasnya.

* Bersambung hal 7 kol 1

● KETIKA hendak ke se-

kolah, drescode yang di-

gunakan adalah batik mer-

ah biru dan jilbab merah.

Karena hanya batik biru,

saya memakai batik biru

dan jilbab merah. Bapak

bilang warna pakaian saya

tidak nyambung. Saya di-

katakan seperti lampu dis-

ko berjalan, ÓAbang biru

lampune disko.Ó Saya ha-

nya tertawa malu. (Esti

Murwandani, Terbah RT

01 RW 02 Wates, Kulon-

progo)-f

KR-Antara/Oky Lukmansyah

BANJIR DI TEGAL: Warga bersama anaknya bermain di genangan air saat terjadi banjir di Kelurahan

Pesurungan, Tegal, Jawa Tengah, Selasa (23/11). Curah hujan tinggi dan buruknya drainase mengaki-

batkan ratusan rumah di sejumlah wilayah Kota Tegal terendam banjir. 


